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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN LOCUS OF CONTROL 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA  
KUSUMA SAHID PRINCE HOTEL 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Gaya 
Kepemimpinan dan Locus Of Control terhadap Kinerja Karyawan yang dilakukan 
di Kusuma Sahid Prince Hotel. Penelitian ini menggunakan desain survey, yaitu 
penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan 
kuesioner. Sampel yang digunakan adalah 65 karyawan Kusuma Sahid Prince 
Hotel yang bekerja lebih dari 6 bulan. Metode pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan kuesioner kepada karyawan. Alat yang digunakan dalam 
penelitian adalah uji instrumen, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis (Analisis 
Regresi Linier Berganda, uji t, uji F dan Koefisien Determinasi(R
2
). Kesimpulan 
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 1) ada pengaruh yang signifikan 
antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan berdasarkan uji t yang 
diperoleh        >      , yaitu 2,104 > 1,669 dan nilai signifikan 0,039 < 0.05. 2) 
ada pengaruh yang signifikan antara Locus Of Control terhadap Kinerja Karyawan 
berdasarkan uji t yang diperoleh        >      , yaitu 2,449 > 1,669 dan nilai 
signifikan 0,017 < 0,05. 3) ada pengaruh secara simultan dan signifikan antara 
Gaya Kepemimpinan dan Locus Of Control berdasarkan uji F diketahui 
       >      , 10,474 > 3,14 dengan nilai signifikan 5%. Hasil perhitungan untuk 
nilai    diperoleh 25,3% Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh Gaya 
Kepemimpinan dan Locus Of Control, sisanya 74,7% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Gaya kepemimpinan, Locus Of Control. 
 
ABTRACT 
This study aims to identify whether there is an influence of Leadership 
Style and Locus of Control on employee performance which is conducted in 
Kusuma Sahid Price Hotel. This is survey design research, that is the research 
which takes the sample from a population by questioner. The participants were 65 
employees of Kusuma Sahid Prince Hotel who worked more than 6 months. The 
method of collecting data is the questioner which is given to the employees. The 
instruments of this reseach are instument test, classical assumption test, and 
hypotheis test (Multiple Linear Regression Analysis, T Test, F Test and 
Coefficient of Determination (R2). The conclusion of this reseach are: 1) There is 
significant influence between Leadership Style on employee performance based 
on the result of T Test namely, t_hitung > t_tabel, that is 2,104 >  1,669 and 
sugnificant value 0,039 < 0,05. 2) There is significant value betweent Locus of 
Control on employee performance based on the result of T Test namely, t_hitung 
> t_tabel, that is 2,449 >  1,669 and sugnificant value 0,017 < 0,05. 3) There is 
the influence simultaneously and significantly between Leadership Style and 
Locus of Control based on the result of F test namely, F_hitung > F_tabel, 10,474 
> 3,14 with significant value 5%. The result of calculation for R^2 value is gained 
25,3% employee performance which is influenced by Leadership Style and Locus 
of Control, the rest 74,7% is influenced by other variable which is not examined 
in this research. 
 





Perkembangan suatu perusahaan sangat bergantung pada beberapa 
faktor penting, salah satunya adalah kinerja karyawan yang merupakan 
pondasi utama dalam berjalanya suatu perusahaan oleh karena itu dibutuhkan 
kinerja karyawan yang baik. Menurut Moeheriono (2012:95) kinerja 
merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan 
misi organisasi yang dituangkan dalam perencanaan  strategis suatu 
organisasi. Kinerja karyawan dapat diukur dari penilaian  pemimpin, standar 
kerja, perilaku, absensi, dan hasil kerja dari karyawan itu sendiri. Banyak 
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu faktor situasional dan 
faktor individual. Salah satu faktor situasional yaitu gaya kepemimpinan dan 
salah satu faktor individual yaitu locus of control. 
Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah gaya 
kepemimpinan. Menurut Mangkunegara (2010:198) kepemimpinan adalah 
kemampuan seseorang dalam meyakinkan dan  menggerakkan orang lain agar 
mau bekerja sama dibawah kepemimpinannya sebagai suatu alat untuk 
mencapai tujuan. Keberadaan pemimpin dalam perusahaan juga sangat 
penting karena memiliki peranan yang strategis dalam perusahaan untuk 
mencapai tujuan perusahaan, sebab tanpa kepemimpinan yang baik dan 
berkualitas akan sulit dalam mencapai tujuan perusahaan. 
Faktor kedua yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu locus of 
control. Menurut Rotter dalam Brownell (1981) bahwa locus of control 
merupakan tingkatan seseorang dalam menerima tanggung jawab personal 
tentang apa yang terjadi pada diri mereka. Pendapat lain seperti yang 
dikemukakan oleh Slavin dalam Saleh (2013:23) menyatakan bahwa locus of 
control merupakan ciri atau sifat kepribadian seseorang yang menunjukkan 
apakah seseorang dapat menghubungkan pertanggung jawaban terhadap 
kegagalan atau kesuksesan mereka pada faktor-faktor internal ataupun faktor-
faktor eksternal dirinya. 
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Bersasarkan uraian diatas, maka peneliti mengadakan riset yang 
berjudul “PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN LOCUS OF 
CONTROL TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI KUSUMA SAHID 
PRINCE HOTEL SURAKARTA”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan 
Kusuma Sahid Prince hotel yang sudah bekerja lebih dari 6 bulan yang 
berjumlah 80 orang. Sampel diperoleh dengan tabel Krejcie dengan taraf 
kesalahan 5%. Dari jumlah populasi  diperoleh jumlah sampel sebanyak 65 
dari seluruh karyawan Kusuma Sahid Prince hotel yang berjumlah 80 orang. 
Pengambilan sampel sesuai dengan tabel Krejcie. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan Nonprobability Sampling dengan teknik pengambilan sampel 
adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu yaitu karyawan yang sudah bekerja 
lebih dari 6 bulan. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner (angket) 
yang terdiri angket kinerja karyawan, angket gaya kepemimpinan dan angket 
locus of control. Langkah-langkah dalam pelaksanaan pengisian angket: 
pertama penulis membuat pertanyaan angket, setelah itu pertanyaan diberikan 
kepada responden, setelah seleksi dijawab maka disusun untuk diolah sesuai 
standar ketentuan yang sudah ditetapkan sebelumnya, kemudian dijadikan 
laporan penelitian. Bobot skor angket menggunakan skala Thurstone. 
Sedangkan skala instrumen pada umumnya setiap item mempunyai asosiasi 
nilai antara 1 sampai dengan 10, tetapi nilai-nilainya tidak diketahui oleh 
responden. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa angket 
yaitu angket kinerja karyawan, gaya kepemimpinan dan locus of control. 
Sebelum angket dipakai dalam pengumpulan data maka angket harus diuji 
terlebih dahulu, untuk menguji validitas dan realibilitas angket tersebut. 
Subyek uji coba angket dalam penelitian ini adalah karyawan kusuma sahid 
prince hotel. Yaitu  karyawan yang bukan anggota sampel, tetapi dalam 
populasi yang sama yang digunakan oleh peneliti. Alasannya adalah bahwa 
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populasi yang digunakan cukup banyak, sehingga sebagian sampel digunakan 
untuk uji coba angket dan sebagian untuk subyek penelitian oleh peneliti. Uji 
validitas ini menggunakan teknik pengujian korelasi bivariate pearson 
(product momen pearson correlation) Jika     >        pada taraf signifikan 
antara 5% berarti item (butir soal) valid dan sebaliknya      <         maka 
butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak memiliki persyaratan. Hasil 
output nilai Alpha Cronbach’s dibandingkan dengan nilai r tabel. Jika 
        >        maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut reliabel. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan alat analisis Regresi Berganda, sedangkan perhitungan uji 
linieritas butir soal dalam penelitian ini menggunakan bantuan komputer 
program SPSS for windows 22.0. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Uji Validitas 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X1) 
Butir Pernyataan rxy rtabel Keterangan 
1 0,545 0,244 Valid 
2 0,762 0,244 Valid 
3 0,831 0,244 Valid 
4 0,761 0,244 Valid 
5 0,839 0,244 Valid 
6 0,772 0,244 Valid 
  Sumber: hasil olahan data 
 
Nilai rtabel untuk sampel sebanyak 65 dengan nilai signifikansi 0,05 
adalah 0,244. Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan 
tentang variable Gaya Kepemimpinan dinyatakan valid. Hal ini 
dikarenakan seluruh pertanyaan yang disediakan mempunyai nilai rhitung 
atau rxy yang lebih besar dari nilai rtabel (0,244) (rxy> rtabel).Dengan 





Tabel 2 Hasil Uji Validitas Locus of Control (X2) 
Butir Pernyataan rxy rtabel Keterangan 
1 0,621 0,244 Valid 
2 0,849 0,244 Valid 
3 0,899 0,244 Valid 
4 0,844 0,244 Valid 
5 0,780 0,244 Valid 
 Sumber: hasil olahan data 
Nilai rtabel untuk sampel sebanyak 65 dengan nilai signifikansi 0,05 
adalah 0,244. Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan 
tentang variabel Locus of Control dinyatakan valid. Hal ini dikarenakan 
seluruh pertanyaan yang disediakan mempunyai nilai rhitung atau rxy yang 
lebih besar dari nilai rtabel (0,244) (rxy> rtabel). Dengan demikian, kelima 
butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 
Butir Pernyataan rxy rtabel Keterangan 
1 0,839 0,244 Valid 
2 0,863 0,244 Valid 
3 0,755 0,244 Valid 
4 0,861 0,244 Valid 
5 0,701 0,244 Valid 
 Sumber: hasil olahan data 
Nilai rtabel untuk sampel sebesar 65 dengan nilai signifikansi 0,05 
adalah 0,244. Tabel 3 menunjukkan bahwa dari ke lima butir pertanyaan 
tentang variable Kinerja Karyawan dinyatakan valid. Hal ini dikarenakan 
seluruh butir pertanyaan mempunyai nilai rhitung atau rxy yang lebih besar 
dari nilai rtabel (0,244) (rxy > rtabel). Dengan demikian, ke lima butir 
pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 
3.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Variabel Koefisien 
Alpha 
Nilai Kritis Keterangan 
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,847 0,6 Reliabel 
Locus of Control (X2) 0,859 0,6 Reliabel 
Kinerja Karyawan (Y) 0,863 0,6 Reliabel 




Hasil uji reliabilitas seluruh instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini (Gaya Kepemimpinan, Locus of Control, dan juga Kinerja 
Karyawan) memiliki nilai cronbach alpha atau Koefisien Alpha lebih dari 
0,6. Dengan demikian seluruh instrumen tersebut dinyatakan reliabel. 
3.3 Uji Normalitas 
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 
Variabel Probabilitas Simpulan 
Gaya Kepemimpinan 0,055 Normal 
Locus of Control 0,066 Normal 
Sumber: hasil olahan data 
Menurut hasil pengujian normalitas terhadap nilai residual dengan 
metode Liliefors diperoleh nilai 0,055 dan 0,066 yang menunjukkan 
bahwa angka probabilitas ini lebih besar daripada 0,05. Hal ini berarti data 
residual hasil perhitungan penelitian ini menunjukkan peersebaran data 
yang berdistribusi normal.  
Tabel 6 Hasil Uji Linieritas 
Variabel Fhitung Ftabel Keterangan 
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,234 3,14 Linier 
Locus of Control (X2) 0,199 3,14 Linier 
Sumber: hasil olahan data 
Menurut tabel 6 diketahui bahwa nilai Fhitung dari masing-masing 
variabel yang terdiri dari variabel X1 Gaya Kepemimpinan (0,234), dan X2 
Locus of Control (0,199) menunjukkan angka yang lebih kecil dari Ftabel 
yakni (3,14). Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini memiliki persamaan yang linear. 
3.4 Pengujian Hipotesis 
3.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Independen 
Unstandardized Coefficients 
B Standar eror 
Konstanta 24,136  
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,186 0,089 
Locus of Control (X2) 0,226 0,092 
     Sumber: hasil olahan data 
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Melihat dari tabel 7 tersebut, didapat persamaan regresi 
sebagai berikut: Y = 24,136 + 0,186 X1 + 0,226 X2 + e 
Menurut persamaan regresi tersebut, adapun interpretasi 
yang dapat dijelaskan adalah sebagai berikut: 
1) Koefisien konstanta = 24,136; artinya jika Gaya Kepemimpinan 
dan Locus of Control dianggap konstan, maka Kinerja 
Karyawan dipersepsikan positif. 
2) Nilai koefisien regresi untuk variabel Gaya 
Kepemimpinan=0,186. Artinya jika Gaya Kepemimpinan 
semakin baik maka Kinerja Karywan semakin meningkat. 
3) Nilai koefisien regresi untuk variabel Locus of Control=0,226. 
Artinya jika Locus Of Control semakin baik maka Kinerja 
Karyawan semakin meningkat.  
3.4.2 Pengujian secara Individual ( Uji t ) 
Tabel 8 Hasil Uji t 
Variabel thitung  ttabel p value Simpulan 
Gaya Kepemimpinan (X1) 2.104 1,669 0.039 Signifikan 
Locus of Control (X2) 2.449 1,669 0.017 Signifikan 
         Sumber: hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa variabel Gaya 
Kepemimpinan memiliki nilai thitung sebesar 2,104 lebih besar dari 
ttabel sebesar 1,669 dengan nilai signifikansi 0,039 < 0,05, sehingga 
Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya ada pengaruh Gaya 
Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan. 
Hasil analisis uji t untuk variabel Locus of Control memiliki 
nilai thitung sebesar 2,449 lebih besar dari ttabel sebesar 1,669 dengan 
nilai signifikansi 0,017 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima 





3.4.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Tabel 9 Hasil Uji F 
Variabel Dependen Fhitung Ftabel Simpulan 
Kinerja Karyawan (Y) 10,474 3,14 Signifikan 
Sumber: hasil olahan data 
Menurut tabel 8 bahwa nilai Fhitung yang diperoleh adalah 
sebesar 10,474 > Ftabel (3,14) dengan probabilitas sebesar 0,000 
(pvalue< 0,05). Hal ini mengisyaratkan bahwa Ho ditolak dan H3 
diterima yang artinya terdapat pengaruh secara simultan dan 
signifikan antara Gaya Kepemimpinan, dan Locus of Control 
terhadap Kinerja Karyawan. 
3.4.4 Koefisien Determinasi 
 Berdasarkan hasil dari analisis SPSS 16.0 for Windows, 
nilai R
2
 atau nilai Koefisien Determinasi dari variabel X1 dan X2 
adalah sebesar 0,253. Hal tersebut berarti bahwa kedua variabel 
Gaya Kepemimpinan (X1) dan Locus of Control (X2) memiliki 
pengaruh sebesar 25,3%. Sedangkan sisanya sebesar 74,7% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
3.5 Pembahasan 
3.5.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 
Menurut hasil dari analisis yang telah dilakukan pada 
penelitian ini, dapat diketahui bahwa ada pengaruh antara Gaya 
Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan karyawan Kusuma 
Sahid Prince Hotel Surakarta. Hal tersebut nampak pada hasil dari 
analisis linier berganda sebelumnya, di dapat nilai koefisien regresi 
yang positif untuk variabel Gaya Kepemimpinan terhadap variabel 
Kinerja Karyawan. Artinya bahwa semakin besar Gaya 
Kepemimpinan maka semakin tinggi pula Kinerja Karyawan pada 
perusahaan tersebut. Selain itu, dari uji t yang telah dilakukan 
menyatakan bahwa pengaruh Gaya Kepemimpinan dalam 
perusahaan memiliki pengaruh secara parsial yang signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. 
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3.5.2 Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja Karyawan 
Melalui hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian 
ini pula dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
Locus of Control terhadap Kinerja Karyawan karyawan Kusuma 
Sahid Prince Hotel Surakarta. Hasil dari analisis linier berganda 
diketahui bahwa nilai koefisien regresi menunjukkan hasil positif 
untuk variabel Locus of Control terhadap Kinerja Karyawan. Hal 
tersebut berarti bahwa semakin tinggi Locus of Control yang 
diberikan kepada karyawan maka semakin tinggi pula Kinerja 
Karyawan di dalam perusahaan tersebut. Selain itu dari uji t yang 
telah dilakukan, diketahui bahwa Locus of Control juga memiliki 
pengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan 
Kusuma Sahid Prince Hotel Surakarta. 
3.5.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Locus of Control terhadap 
Kinerja Karyawan 
Pengaruh dari Gaya Kepemimpinan, dan Locus of Control 
terhadap Kinerja Karyawan diketahui dari hasil uji F (uji simultan) 
yang telah dilakukan pada penelitian ini. Menurut hasil uji F (uji 
simultan) yang telah dianalisis sebelumnya, diketahui bahwa Ho 
ditolak dan H3 diterima karena hasil Fhitung > Ftabel (3.14) yakni 
sebesar 10,474 dengan tingkat signifikansi Pvalue (0,000) < 0.05.Hal 
ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara 
Gaya Kepemimpinan, dan Locus of Control terhadap Kinerja 
Karyawan karyawan Kusuma Sahid Prince Hotel Surakarta. 
Kemudian untuk besarnya pengaruh antara kedua variabel 
independen (X) terhadap variabel Kinerja Karyawan dapat 
diketahui melalui uji R
2
 yang menyatakan pengaruh sebesar 0,253 
atau 25,3% untuk variabel Gaya Kepemimpinan dan Locus of 
Control secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan. 
Sedangkan sisanya sebesar 74,7% dijelaskan oleh variabel lain 




Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 
peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 
Berdasarkan analisis uji t, dapat diketahui bahwa variabel Gaya 
Kepemimpinan, dan Locus of Control memiliki thitung (2,104 dan 2,449) yang 
lebih besar dari ttabel (1,669) artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Gaya Kepemimpinan, dan Locus of Control terhadap Kinerja Karyawan. 
Melalui hasil analisis linier berganda, di dapat nilai koefisien regresi yang 
positif untuk variabel Gaya Kepemimpinan dan Locus of Control terhadap 
Kinerja Karyawan. Artinya bahwa semakin besar Gaya Kepemimpinan dan 
Locus of Control maka semakin tinggi pula Kinerja Karyawan pada 
perusahaan tersebut. 
Berdasarkan dari uji F yang telah dilakukan penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung  sebesar 10,474 >Ftabel sebesar 3,14 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 (pvalue< 0,05 ). Hal ini berarti terdapat pengaruh 
secara simultan antara variabel Gaya Kepemimpinan dan Locus of Control 
terhadap Kinerja Karyawan. 
Berdasarkan hasil dari analisis, nilai Adjusted R
2
 sebesar 0,253 berarti 
kedua variabel X memiliki pengaruh sebesar 25,3%. Sedangkan sisanya 
sebesar 74,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
Berdasarkan pembahasan serta beberapa kesimpulan dan keterbatasan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran antara lain: 
Analisis yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang signifikan 
positif dari seluruh variabel sehingga perusahaan perlu mempertahankan dan 
jika perlu meningkatkan variabel Gaya Kepemimpinan, dan Locus of Control 
sehingga Kinerja karyawan juga akan meningkat. 
Dalam penelitian selanjutnya diharapkan peneliti memberikan inovasi 
lain seperti menambahkan variabel yang lebih banyak dan dapat memperluas 
ruang lingkup penelitian dan memperbanyak responden dari berbagai 
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